



Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU EKOSOSBUDKUM
BIDANG KAJIAN ILMU BUDAYA
RITUAL MACCERAK SI WANUA SEBAGAI WADAH PEMERSATU
MASYARAKAT DI DESA ALITTA, KECAMATAN MATTIRO BULU,
KABUPATEN PINRANG
Basrah Gising, Hunaeni, Amir P., Esti Pertiwiningsih,
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menguraikan beberapa bentuk pelaksanaan Ritual Maccerak Si wanua di
Desa Alitta Kab. Pinrang, dan menemukan fungsi dari upacara tersebut sebagai wadah pemersatu
masyarakat di Desa Alitta. Ritual Maccerak Si wanua ini dilaksanakan sekali dalam lima tahunan. Hal
ini mengindikasikan bahwa upacara ini sebagai efektifitas dalam mempersatukan masyarakat Desa Alitta.
Lokasi penelitian ini meliputi Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang. Dimana lokasi
ini terdapat cagar budaya “ Sumur Manurung La Pakkita” yang selalu ramai dikunjungi oleh masyarakat
dalam dan masyarakat luar desa Alitta. Keramaian lokasi cagar budaya ini dapat disaksikan pada hari-hari
tertentu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yakni mendeskripsikan data-
data yang dikumpulkan secara kualitatif.  Data-data  diperoleh dari informan kunci dan informan ahli
melalui wawancara yang intensif di lokasi penelitian.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Ritual Maccerak Si wanua di Desa Alitta kecamatan
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang merupakan tradisi ritual yang diturunkan dari generasi ke generasi
sehingga bagian ini menunjukkan sebuah pola yang merujuk pada dimensi religius pada masyarakat
setempat sebagai pilar kekuatan untuk mempertahankan budayanya. Eksistensi Ritual Maccerak Si
Wanua secara tidak langsung telah menjadi substansi penting dalam masyarakat Alitta. Perilaku mistis
dianggap bukanlah perbuatan menyekutukan Tuhan melainkan sebagai ritual dalam menjaga
keseimbangan kosmos. Namun di sisi lain Ritual tersebut sarat akan  makna simbol budaya sebagai
sesuatu yang dianggap selaras dengan alam. Selain itu, ritual berfungsi sebagai rasa kesyukuran, lambang
keharmonisan, dan sebagai wadah pemersatu. Ritual Maccerak Si Wanua sebagai pemersatu masyarakat
Alitta dapat dilihat dari beberapa aspek, antara lain: aspek kekeluargaan, kegotong-royongan, Seni
tradisional, dan komunikasi..
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RITUAL MACCERAK SI WANUA AS A MEANS OF UNIFYING COMMUNITIES
IN ALITTA VILLAGE, MATTIRO BULU DISTRICT, PINRANG REGENCY
Basrah Gising, Hunaeni, Amir P., Esti Pertiwiningsih,
ABSTRACT
This research aims at describing some forms of  Maccerak si wanua  ritual ceremony as an
integral tool in the community of Allita village and to discover the function of the ritual ceremony as a
unifier in the community.’ The ritual Maccera Si Wanua held once in five years. This indicates that the
ceremony is as effective in unifying society of Alitta Village. Location of the study includes rural districts
of Alitta village, Mattiro Bulu district of Pinrang Regency. In that location it was found a cultural heritage
"Sumur Manurung La Pakkita" which is always crowded by people from inside and out side of Alitta
community. The crowded of cultural heritage location can be seen on certain days. This research uses
descriptive qualitative method which  describes the data  obtained from the key informants and  expert
informats through intensive interviews at the research sites.
The result of the research indicates that Ritual of Maccerak Si Wanua at the village of Alitta,
Mattiro Bulu distric of  Pinrang regency is a riual tradition which is inherited from generation to
generation so that this part shows a pattern which refers to religious of local society for the local society
as pillar of power to defend their culture. The existence of Maccerak Si Wanua Ritual has indirectly
become important substence in Alitta society. Mystical behavior is not considered as an act of associating
partners with God but rather a ritual in maintaining the balance of the cosmos. But on the other hand it is
full of ritual significance as a cultural symbol of something that is considered to be in harmony with
nature. In addition,  the ritual serves as a sense of gratitude , the symbol of harmony,  and as a unifier.
The ritual of Maccerak  Si Wanua as a unifying community of Alitta can be seen from several aspects,
among other;  family aspect, cooperativeness, , traditional art , and communication
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